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Barn Karawang Asep, kebi- 
jakan ini memberatkan para 
pedagang sehingga para ped
agang akan berdemo besar- 
besaran ke Pemkab menuntut 
kebijakan PSBB yang sebe- 
narya. Yang tujuannya bukan 
ke para pedagang kecil.

Sementara itu Pemkab resmi 
menerapkan Pasar Baru Kar
awang menjadi pilot project 
pasar di Jawa Barat dengan 
menerapkan physical distancing 
mulai Kamis, 7 Mei 2020 pukul 
00.00\\TB,tepatpadaharikedua 
penerapan PSBB di Karaw;ing.

Penerapan pasar physical 
distancing ini m erupakan 
modifikasi dan penggabun- 
gan konsep pasar yang sudah 
diterapkan di daerah lain.

Bupati Karawang, Cellica 
Nurrachadiana mengatakan, 
Pasar Baru Karawang tidak 
ditutup oleh Pemkab selama 
penerapan PSBB di Karawang. 
Penerapan physical distanc
ing di Pasar Baru Karawang 
ini diharapkan efektif dalam 
menjaga jarak antar pedagang 
dan antar pembeli.

"Kita bisa lihat malam ini, 
pedagang diberi jarak. Al- 
hamdulillah, para pedagang 
menerima dengan baik dan 
sangat setuju," ujar Cellica di 
Pasar Baru Karawang.

Cellica menjelaskan, ada 
pengalihan lalu lintas di lalan 
Tuparev dari barat ke timur. 
Yakni, kendaraan yang hendak 
menuju pasar baru dialihkan 
ke Jalan Pasundan (Polsek 
Karawang Kota dan dari Galuh 
Mas bisa menuju langsung ke 
lalan iliparev dan Kertabumi.

Pengalihan arus lalu lintas 
ini karena pedagang diberi- 
kan tempat dengan mernan- 
faatkan bahu jalan Tuparev- 
Kertabumi. Bagi masyarakat 
yang hendak belanja pun bisa

parkir kendaraan di tiga kan- 
tung parkir yang disediakan.

“Jadi nanti yang bisa melin- 
tas hanya ambulance saja. 
Pengunjung pasar bisa parkir- 
kan kendaraannya di tempat 
yang disediakan,” jelas Cellica.

Diterapkannyapasar physi
cal distancing ini, membuat 
Pasar Baru diperbolehkan 
beroperasi selama 24 jam, dan 
pedagang diberikan stimulus 
yakni dibebaskan dari retri- 
busi kebersihan. Nanti, Dinas 
LHK Karawang bakal meny- 
iapkan petugas kebersihan. 
Dan keamanan ada petugas 
dari TNI/Polri yang berjaga di 
pos Alun-alun.

Sementara, pasar tradisional 
lainnya masih diatur jam op- 
erasionalnya. “Insya Allah 
pasar lainnya menyusul. Tapi 
masih kita bahas. Intinya kita 
tetap ingin ekonomi masyara
kat kita tetap berjalan dengan 
baik,” ungkap Cellica.

Sem entara Ketua Fraksi 
Gerindra Kabupaten Kar- 
wang, H. Endang Sodikin 
menyebut kebijakan menu- 
tup Jalan Tuparev sama saja 
dengan menutup akses pere- 
konomian masyarakat. Jalan 
tersebut merupakan akses 
utama menuju kawasan perb- 
elanjaan yang masih diizinkan 
beroperasi saat diberlaku- 
kannya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) yakni 
Pasar Baru Karawang.

Politisi Gerindra yang akrab 
disapa Kang HES ini pun san
gat menyayangkan kebijakan 
tersebut. Karena ibarat men- 
gusir tikus dari lumbung padi, 
namun malah dibakar beserta 
lumbungnya.

“Saya tidak tahu apa urgensi 
pemda menutup akses pere- 
konomian masyarakat yang 
berdampak pada pedagang

pasar tradisional (Pasar Baru 
Karawang) yang jelas-jelas 
mengais rezeki di sana,” ujam- 
ya, Rabu (6/5/2020).

Minimnya sosialisasi serta 
pengambilan kebijakan yang 
gegabah, lanjut Kang HES, 
diduga menjadi pemicu mun- 
culnya permaslahan ini. "Tu
juannya baik, tapi outcome 
nya malah berdampak keru- 
gian yang meluas di kalangan 
pedagang pasar tradisional," 
cetusnya.

Menurutnya, seharusnya 
p em erin tah  d aerah  bisa 
mengambil kebijakan yang 
tepat dalam  m enerapkan 
system PSBB.

"Apabila untuk mengurai 
kerum unan warga dan la- 
lulintas di (Jalan) Tuparev 
harus di tanya, mau kemana? 
mau belanja apa? karena ek- 
spektasi PSBB itu sebaiknya 
di rumah, kalau gak penting- 
penting amet jangan keluar 
rumah," kata dia.

Ia m engungkapkan, me- 
mang PSBB itu Kebijakan Pu- 
sat (Kemenkes) yang telah 
diajukan oleh Gubemur Jabar, 
dan di Jabar terdapat 17 kabu- 
paten/kota yang menerapkan 
PSBB dalam rangka menekan 
penyebaran Covid-19.

PSBB juga d ila k sa n a -  
k a n  d e n g a n  r e g u la s i  
sasar UU Nomor 6 Tahun 
2018 te n ta n g  K ekaran- 
tin aan  W ilayah, PP N o
m or 21 Tahun 2020 te n 
tang PSBB dalam  rangka 
P ercepatan  P enanganan  
C ovid , P e rm en k e s  N o
mor 9 Tahun 2020 tentang 
Pedom an PSBB, Kepmen- 
kes 01.07/289/2020 tentang 
Penetapan PSBB Jabar, Per- 
gub Nomor 36 Tahun 2020 
ttg PSBB Jabar dan Kepu- 
tusan Bupati Nomor 443/ 
kep.328-huk/2020 Pember- 
lakuan PSBB. (red)


